

KEDUDUKAN HADITS 





A. Menurut Sunni



 K

edudukan Hadits sebagai tasyri’ men
u
rut kaum Sunni yang dipegang oleh jumhur ulama menetapkan bahwa dalam melaksanakan syari’at Islam hanya be
r
dasarkan Al-Quran, as-Sunnah dan hasil ijtihad ulama. As-Sunnah dijadikan sumber kedua setelah Al-Quran. 

Demikian pula dalam memandang kedudukan para shahabat yang meriwayatkan Hadits, jumhur ulama telah menetapkan bahwa seluruh shahabat bersifat adil dan tsiqat, baik sebelum maupun sesudah peristiwa fitnah, baik mereka yang terlibat maupun yang tidak terlibat di dalamnya. Jumhur Ulama menerima riwayat dari shahabat melalui rawi yang adil dan tsiqat termasuk para shahabat Ali RA yang juga menjadi shahabat Ibnu Masud. Mereka seluruhnya tsiqat dan terpercaya serta tidak mungkin memalsukan riwayat yang disandarkan kepada Ali sebagaimana perbuatan kaum Syi’ah dari sekte Rafidhah. 

Adapun argumen yang dijadikan landasan hukum as-Sunnah sebagai sumber kedua setelah Al-Quran antara lain:



(1) Iman, yaitu iman terhadap Risalah yang diwujudkan dengan menerima seluruh apa yang datang dari Rasulullah SAW dalam masalah agama, karena Allah mengutus Rasul-Nya untuk menyampaikan Syari’at kepa-da ummatnya.� Juga iman kepada Allah yang berkaitan erat dengan iman kepada Rasul � sebagaimana pendapat Imam Syafi’i: ”Kesempurnaan iman diawali de-ngan iman kepada Allah kemudian iman kepada Rasul.” � 

(2) Al-Quran, banyak sekali ayat yang menjelaskan tentang keharusan mentaati Rasulullah SAW, di antaranya QS. An-Nisa: 59, Al-Maidah: 92, An-Nisa: 80, Al-Hasyr: 7. Ayat-ayat di atas menunjukkan akan kewajiban taat kepada Rasulullah SAW yaitu dengan melaksanakan Sunnahnya dan mengikuti petunjuknya setelah kewafatannya. 

(3) Al-Hadits, sabda Rasulullah SAW; “Aku tinggalkan bagimu dua perkara. Siapa yang berpegang teguh padanya tidak akan sesat, yaitu Kitabullah dan Sunnahku.” � Banyak lagi Hadits yang senada dengan itu.�

(4) Al-Ijma’, ummat Islam telah sepakat (ber
-
ijma’) akan pengamalan Sunnah nabawi
ah. Mereka menjadikan Sunnah sebaga
i
mana menerima Al-Quran. Banyak ucapan para shahabat yang menunjukkan harusnya kita berpegang teguh pada Sunnah Rasulu
l
lah SAW. �





Demikianlah kedudukan Sunnah menurut kaum Sunni. 



B. Hadits menurut Syi’ah



Dalam mempergunakan Sunnah, sebagai dasar kedua dalam Islam, golongan Syi’ah hanya mau menerima Hadits-Hadits yang diriwayatkan ahlul bait saja atau bersalurkan melalui imam-imam mereka atau Hadits-Hadits yang kandungan artinya sesuai dengan faham mereka. Hal ini terjadi karena pengkultusan mereka kepada Ahlul Bait dan para imam mereka terutama kepada khalifah Ali RA, Fatimah Binti Rasulullah SAW, Hasan, Husen dan keturunannya dengan tidak mengindahkan shahabat yang lainnya. 

Adapun pandangan mereka kepada para shahabat, mereka memiliki kaidah umum ialah bahwa yang tidak menganggap Ali sebagai khalifah, berarti telah mengkhianati wasiat Rasulullah SAW dan mengingkari kepemimpinan yang hak. Oleh karena itu kelompok tersebut tidak dianggap tsiqat (terpercaya) dan I’timad (dijadikan pegangan). 

Banyak para shahabat yang mereka cela, di antaranya Abu Bakar RA, Umar Bin Khattab RA dan Utsman RA serta jumhur shahabat yang sejalan dengan ketiga tokoh tersebut. Golongan Syi’ah mencela juga Aisyah RA, Thalhah RA dan Jubair RA, lebih-lebih Mu’awiah RA dan Amar Bin Ash RA. Bahkan mereka mencela sebagian besar shahabat kecu-ali yang diketahui turut mengangkat Ali sebagai khalifah. Jumlahnya menurut mereka hanya sekitar lima belas orang saja. Akan tetapi apabila ditelaah lebih lanjut masih terdapat perbedaan pandangan di antara golongan Syi’ah sendiri. Ada sekte Zaidiah yang memandang Ali lebih utama dari Abu Bakar RA dan Umar RA, namun mereka masih mengakui bahwa keduanya adalah khalifah yang sah dan tergolong utama pula. Sekte Zaidiah dianut oleh golongan Syi’ah yang paling moderat. Fahamnya berdekatan dengan faham Ahli Sunnah. 

Pandangan akan Hadits yang dipegang kaum Syi’ah sulit diterima oleh jumhur ummat, karena jika kita hanya mau menerima Hadits-Hadits yang diriwayatkan oleh Ahlul Bait saja, berarti kita harus membuang ribuan Hadits yang terdapat dalam Kutubus Sittah dan yang lainnya, yang menjadi dasar kedua dalam Islam setelah Al-Quran.



C. Pandangan Mu’tazilah 



Di antara ulama terdapat perbedaan pendapat mengenai pandangan Mu’tazilah terhadap as-Sunnah, apakah mereka sejalan de-ngan jumhur ulama tentang penggunaan as-Sunnah sebagai hujjah serta tentang pembagiannya menjadi mutawatir dan ahad ? Ataukah mereka menolak penggunaan as-Sunnah menjadi hujjah dan pembagiannya menjadi dua tingkatan ? Ataukah mereka setuju menggunakan khabar mutawatir sebagai hujjah akan tetapi menolak khabar Ahad ? 

Al-Amidi mengutip pandangan seorang tokoh Mu’tazilah yang bernama Abu Husain Al-Bisri sebagai berikut: “Secara rasional ibadah berdasarkan khabar ahad wajib diamalkan.” �

Selanjutnya, dia mengutip pandangan Al-Juba’i dan sebagian mutakalimin yang mengatakan: “Secara rasional melaksanakan ibadah atas dasar khabar ahad tidak dapat dibenar-kan !” �

As-Suyuthi dalam kitab “At-Tadrib” mengu-tip pandangan Abi Ali Al-Juba’i yang tidak me-nerima suatu khabar apabila diriwayatkan hanya oleh satu orang, walaupun adil, kecuali: 

a. Apabila disepakati oleh seorang adil yang lain, 

b. Secara eksplisit diperkuat oleh Al-Quran atau khabar lain, 

c. Tersebar di antara para shahabat, 

d. Telah dilaksanakan oleh sebagian shaha-bat. 

Abu Husain Al-Basri dalam kitab “Al-Mu’ tamad” dan Al-Ustadz Abu Nashir At-Tamimi mengemukakan pandangan Abi Ali yang tidak menerima Khabar sebagai hujjah kecuali diriwayatkan oleh empat orang. Menurut Ibnu Hazm perbedaan ini timbul pada tahun 100 Hijriah dari kaum Mu’tazilah yang menolak khabar ahad sebagai hujjah. Ibnul Qayim me-ngatakan mereka menolak nash-nash tentang Syafa’at dengan menunjuk dalil QS. Al-Mudatsir: 48. 

Imam Abu Mansur Al-Baghdady dan Ar-Razi mengemukakan pandangan sekte Nizamiah yang menolak penggunaan Hadits mutawatir sebagai hujjah dan sebagai sumber pengetahuan. Menurut sekte ini, Hadits-hadits mutawatir mungkin saja bohong dan mungkin pula merupakan ijma’ yang keliru dari para pemimpin ummat. 



Al-Baghdady juga mengutip beberapa pendapat sekte Mu’tazilah antara lain;


1. Washil Bin ‘Atha (... -131 H)



Pandangannya dalam menilai peristiwa Jamal, Washil menganggap salah satu dari mereka itu fasiq, tapi tidak memastikan mana yang fasiq itu. Mungkin yang fasiq pihak Ali, Hasan, Husen, Ibnu Abbas, Ammar Bin Yasir, Abu Ayub Al-Anshari dan para pendukungnya. Tapi mungkin pula yang fasiq itu pihak Aisyah RA, Thalhah, Jubeir dan para pendukungnya. 



2. Amar Bin Ubaid



Sekte Amrawiah ini menganggap kedua belah pihak yang saling berperang pada peristiwa Jamal itu fasiq dan tidak dapat dijadikan saksi. 



3. Abu Hudzail / Al-Allaf (227/235 H)



Imam Abdul Qadir mengutip ke’aiban Hudziliah; ”...keaiban-nya yang keenam ialah bahwa penggunaan khabar sebagai hujjah mengenai hal-hal yang tidak dapat dijangkau oleh alat indera tentang bukti-bukti keaiban dan yang bersangkut paut dengannya tidak dapat dikukuhkan apabila diriwayatkan oleh kurang dari 20 orang rawi. Dengan catatan setidak-tidaknya salah seorang dari mereka termasuk orang yang terjamin masuk surga. Khabar yang disampaikan oleh orang kafir atau fasiq yang tidak pernah berdusta, tidak dapat diterima sebagai hujjah, walaupun mencapai jumlah mutawatir. Namun apabila seorang yang dijamin masuk surga, maka riwayatnya diterima sebagai hujjah. Khabar yang diriwayatkan kurang dari empat orang rawi dianggap tidak dapat dijadikan landasan hukum. Mereka beralasan dengan firman Allah QS. Al-Anfal: 65. 



4. An-Nidzamiah



Mereka adalah pengikut Abu Ishaq Bin Sayyar An-Nidzam. Faham mereka dicampuri alam pikiran Zindiq, filsafat dan lainnya. An-Nidzam telah mengingkari mu’jizat-mu’jizat Nabi SAW. Mereka membantah fatwa para shahabat serta semua golongan dari berbagai pandangan Khawarij, Syi’ah dan Najjariah. Diceritakan oleh Al-Jahiz dalam bukunya “Al-Ma’arif” dan “Al-Ma’ruf”, bahwa sekte Nizamiah telah mencela para ahli Hadits dan para rawi yang meriwayatkan Hadits Abu Hurairah RA dan menuduh Abu Hurairah RA sebagai pendusta terbesar. Dalam “Al-Milal Wan Nihal” karya As-Syahrastany (.. -548 H), dikemukakan bahwa kaum Mu’tazilah ada yang;

a. Meragukan keadilan para shahabat sejak masa fitnah, seperti Washil.

b. Yakin bahwa para shahabat itu fasiq, seperti Amr Bin Ubaid.

c. Mencerca kepahlawanan para shahabat.

d. Menuduh para shahabat sebagai pendusta yang tidak seperti sekte Nidzamiah. 



Konsekwensi sikap dan pandangan mereka terhadap para shahabat ialah:

a. Hadits yang diriwayatkan melalui shahabat tersebut harus ditolak, sebagaimana dikemukakan Washil dan Amr serta pengikutnya.

b. Khabar Ahad tidak dapat dijadikan dasar penetap hukum kecuali apabila diriwayatkan oleh sedikitnya 20 orang dan salah satunya dijamin ahli surga, sebagaimana dikemukakan Abu Hudzail.

c. Menolak penggunaan ijma’, qiyas, Hadits mutawatir yang qath’i sebagai hujjah, seper-ti sekte Nizamiah. 



D. Hadits menurut Khawarij



Kaum Khawarij dengan berbagai sektenya menganggap bahwa sebelum peristiwa fitnah, segenap para shahabat dianggap adil. Sedangkan setelah peristiwa itu mereka mengingkari Ali, Utsman dan para shahabat yang terlibat dalam perang Jamal, ketua hakim arbitrasi (yang ditunjuk masing-masing golongan) serta mereka yang menerima keputusannya dan yang membenarkannya ataupun yang menga-kui keputusan salah satu dari kedua hakim tersebut. Dengan demikian mereka menolak Hadits-Hadits yang diriwayatkan jumhur setelah peristiwa fitnah. Penolakan ini didasarkan kepada adanya kesediaan mereka menerima keputusan kedua hakim arbitrasi serta mengi-kuti kepemimpinan yang menurut anggapan Khawarij termasuk zhalim. Oleh karena itu, kaum Khawarij meng-anggap bahwa para shahabat tersebut tidak termasuk rawi tsiqat lagi. 



E. Hadits menurut Orientalis



Al-Hadits oleh kebanyakan kaum modernis diterima dengan sikap skeptis, terutama dalam memandang keshahihan sebuah Hadits serta kemurniaannya yang banyak terjadi kontroversi di dalamnya. 

Dr. Rifat Hasan mengemukakan bagaimana kaum orientalis memandang Hadits seperti Alfred Gulillane, HR. Gibb dan M. G. S. Hogson, mereka berpendapat bahwa Hadits tidak hanya memiliki otonom dalam hal hukum dan doktrin saja, tetapi juga mengandung aspek-aspek rasa yang sulit dijabarkan yang berkaitan dengan pikiran dan perasaan sadar dan bawah sadar ummat Islam, baik secara individu maupun kelompok. Sebagai contoh, ia mengemukakan tentang Hadits penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam AS. �

Yusuf Soeb dalam bukunya mengutip pandangan Washington Irving (1783-1859) bahwa dalam banyak hal ia memandang bersikap objektif mengenai sirah nabawi ini, tetapi menge-nai pribadi Nabi SAW bersikap negatif, bagaikan orang yang membelah bambu, mengangkat sebagian dan menginjak sebagian yang lainnya. Irving memuji intelektual Nabi SAW yang luar biasa.�

Dalam bukunya, “Orientalisme; Pertumbuhan & Perkembangan,” Ahmad Sa’ady Al-Farinduany mengutip pandangan Ignace Goldziher, seorang orientalis asal Hongaria yang sangat anti terhadap Islam, berpendapat bahwa As-Sunnah adalah ciptaan abad III Hij-riah dan bukan ucapan Rasulullah SAW. Dia menganggap bahwa hukum Islam tidak dikenal dalam masyarakat permulaan. Tokoh-tokoh imam madzhab tidak mengenal Sunnah. Dia juga telah menuduh shahabat bernama Muhammad Bin Muslim Bin Shihab Az-Zuhry telah membuat Hadits palsu bagi kepentingan dinasti Umayyah. 

Kutipan Ahmad Sa’ady tadi juga pernah dikomentari oleh M. Hanafi dalam bukunya “Orientalis” ditinjau dari kacamata agama, bahwa riwayat Hadits tidak bisa dianggap dari Nabi SAW yang benar-benar dapat dipercaya dan secara historis sebaliknya, Hadits-Hadits tersebut menyatakan atas pendapat yang dipegang di kalangan orang yang berkuasa pada abad-abad pertama setelah Muhammad wafat. �

Dari berbagai sumber tadi dapat disimpulkan bahwa kaum orientalis memandang terhadap Hadits sebagai karangan ulama madzhab semata dan para tokoh Islam dengan tujuan memberikan pembenaran dan dukungan terhadap hukum. 

Faktor yang menyebabkan mereka berani melontarkan tuduhan itu berdasarkan kenya-taan yang mereka lihat sendiri, bahwa as-Sunnah itu mengandung berbagai kekayaan pemikiran dan aturan-aturan yang menakjubkan, sedangkan mereka tidak mengakui kenabian Rasulullah SAW sehingga mereka menuduh bahwa apa yang disebut Sunnah itu mustahil dan tidak masuk akal kalau timbul dari beliau yang buta huruf itu. 



Alasan lainnya ialah; 



a. Permusuhan dan kebencian yang diwariskan dari Perang Salib masih melekat.

b. Manuskrip dalam bidang agama Islam tidak disalin ke dalam bahasa latin, begitu juga sejarah Nabi SAW.

c. Sikap buta yang disebabkan kebodohan me-reka.

d. Prasangka dan fitnah belaka. 

Demikian bantahan yang dinyatakan Yosoef Soaeb dalam bukunya.�
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LEGALITAS

HADITS DLA’IF



S



udah sejak lama Hadits menjadi objek perhatian dan penelitian para ulama, khususnya kalangan muhadditsin. Bahkan sudah berpuluh hingga beratus kitab Ha
d
its muncul menghiasi pustaka Islam baik berupa kitab matan Hadits maupun Jarh wat-Ta’dil dan Naqd Rawi yang memuat kritik atas sanad dan rawi Hadits. Pe
r
hatian terhadap Hadits ini mendapat ke
k
hususan lagi setelah disadari bahwa k
e
beradaannya tidak berbeda dengan Al-Quran, walaupun dalam penerimaan dan pengamalan Hadits sebagai sumber h
u
kum kedua setelah Al-Quran membutuhkan syarat-syarat tertentu, karena pe
r
jalanan dan kr
o
nologis sejarah yang be
r
pengaruh terhadap v
a
liditas dan kualitas Hadits itu sendiri. 

Jika kita melihat periode perkembangan Hadits sejak masa Rasulullah SAW sampai sekarang, akan kita temukan fase-fase pasang surutnya kualitas Hadits yang selayaknya diketahui oleh seluruh ummat Islam. Dengan mengetahui perjalanan Hadits dan sejarahnya, akan lahir sikap peduli kita terhadap Hadits yang selama ini seolah dianak-tirikan. Selain itu diharapkan menambah wawasan masyarakat awam yang masih beranggapan bahwa setiap yang berbahasa Arab dan disandarkan kepada Rasulullah SAW adalah Hadits, akibatnya muncul pemahaman yang menjurus kepada faham InkarusSunnah. 

Sejarah perkembangan Hadits ini diawali dengan periode periwayatan billisan, yaitu fase tersebarnya Hadits di kalangan shahabat dari mulut ke mulut, berupa pembicaraan Rasulullah SAW dengan mereka. Hal ini wajar, karena saat itu Al-Quran sedang turun, sehingga Rasulullah SAW pernah bersabda; “Jangan kamu tulis sesuatu dariku selain Al-Quran. Siapa saja yang menulis selain Al-Quran hendaklah ia hapus. Namun tidak mengapa kamu menceri-takan saja. Barangsiapa yang sengaja berdusta atas namaku, maka kelak tempat duduknya di neraka.”�

Larangan penulisan Hadits ini untuk meng-hindari adanya kekhawatiran Hadits dimasukkan ke dalam Al-Quran yang pada saat itu belum disusun menjadi mushaf. Namun, larangan ini sesungguhnya berlaku kepada para shahabat secara umum dan ada beberapa shahabat yang secara khusus ditunjuk oleh Rasulullah SAW untuk menulis Hadits seperti Abdullah Ibn Amr Ibn Al-‘Ash dan Jabir Ibn Abdullah Al-Anshary. 

Demikianlah keadaan Hadits pada masa awal pembentukan daulah Islamiah sampai masa Khulafaurrasyidin. Perhatian para shahabat masih tercurah pada penyusunan mushaf Al-Quran. Namun, tidak berarti pada periode ini Hadits diabaikan. Bahkan perhatian para shahabat terhadap Hadits amat mengagum-kan, misalnya dalam hapalan mereka. Tercatat Abu Hurairah RA hapal serta meriwayatkan Hadits sebanyak 5374 buah, Abdullah Ibnu Umar RA 2630 buah, Anas Bin Malik 2286 buah, Aisyah RA 2210 buah, Ibnu Abbas RA 1660 buah serta para shahabat lainnya yang terkenal dlabit (terpercaya dan kuat hapalan).

Periode selanjutnya ialah fase penulisan kitab Hadits secara resmi yang dirintis oleh Khalifah Umar Ibn Abdul Aziz dari Bani Umayah (99-101 H). Alasannya menghimpun Hadits ini karena merasa khawatir akan keberadaan Hadits di kalangan ummat Islam yang sudah mulai kacau, terutama setelah ba-nyaknya tersebar Hadits palsu yang dipenga
-
ruhi kondisi politik saat itu, disamping s
e
makin langkanya para ulama ahli Hadits akibat peperangan yang terus berlangsung. Maka, mulailah ia menginstruksikan kepada Abu Bakar Bin Muhammad Bin Amr Bin Hazm yang saat itu menjabat walikota Madinah untuk mengumpulkan dan meneliti Hadits yang ada padanya dan pada seorang tabi’in wanita Amrah Binti Abdirrahman. Juga beliau memerintahkan seorang imam dan ulama Hijaz dan Syam, Ibnu Syihab Az-Zuhry mengumpulkan dan menuliskan Hadits. Maka, pada abad ke-2 ini telah lahir kitab-kitab Hadits dengan sis-tematika yang hampir sama, di antaranya “Al-Muwatha” karya Imam Malik (144 H. ), “Musnad Asy-Syafi’i” dan “Mukhtaliful Hadits” karya Imam Syafi’i. 

Setelah Hadits-Hadits itu terkumpul, maka pada abad ke-3 perhatian ulama tercurah pada penelitian dan penyaringan Hadits-Hadits tadi. Namun, pengklasifikasian ini hanya terbatas pada pemisahan antara Hadits Rasulullah SAW dengan fatwa-fatwa ulama. Baru pada abad pertengahan para ulama menyusun kaidah-kaidah dan syarat dalam menentukan diterimanya sebuah Hadits, sehingga pada abad ini juga muncul kitab-kitab shahih seperti “Al-Jami’us Shahih” karya Imam Al-Bukhari, Shahih Muslim, beberapa kitab musnad dan sunan. Pada periode selanjutnya pemeliharaan Hadits lebih dikhususkan pada pengkajian sanad serta rawi Hadits dengan merujuk pada kitab-kitab sebelumnya serta memperluas metode penulisan kitab Hadits yang lebih sistematis. 

Inilah sekilas sejarah pemeliharaan dan perkembangan Hadits yang seharusnya diketahui oleh ummat Islam, sebelum lebih jauh mengamalkan Hadits-Hadits tersebut, supaya terhindar dari kesalah-fahaman yang berakibat fatal dan menyesatkan. 



Dla’if dan Masalahnya



Memperhatikan perjalanan sejarah Hadits di atas, kita dapat melihat bahwa Hadits tidak berjalan mulus dan sampai kepada kaum muslimin sekarang dengan begitu saja, tetapi me-ngalami masa-masa sulit kerena para perusak Sunnah campur tangan dalam membuat makar dan kekacauan di sekitar Hadits Nabi SAW yang pada asalnya murni. Karenanya, di kala-ngan ummat Islam lahir sikap terhadap Hadits ini terutama setelah Hadits dibukukan;

Pertama, sikap skeptis dan pesimis terhadap keberadaan Hadits, yaitu pandangan yang keliru dengan berpendirian bahwa seluruh Hadits yang ada sekarang mustahil benar. Dari sikap ini muncullah faham InkarusSunnah yang menafikan Hadits dijadikan sumber hukum Islam. Hal ini terjadi karena mereka beranggapan bahwa keabsahan Hadits sulit untuk diterima. Mungkin juga karena “kemalasan” mereka meneliti Hadits-Hadits tersebut yang memang agak pelik, sehingga berkeyakinan semua Hadits yang ada palsu dan penuh cacat. Akibatnya, dengan tanpa rasa berdosa mereka meninggalkan Sunnah dan hanya Al-Quran saja yang menjadi sumber hukum Islam. 



Kedua, ada juga sikap gegabah di kalangan ummat Islam dalam menerima Hadits ini. Mereka memandang bahwa semua yang dikatakan ulama sebagai Hadits, diterima begitu saja dan langsung dijadikan dasar beramal. Sikap ini juga lahir dari kurangnya ketelitian akibat sikap malas mengkaji ulang kualitas Hadits yang pada akhirnya kedua sikap ini bermuara pada penolakan Hadits shahih yang sudah jelas kualitasnya. 



Ketiga, sikap mudah mendla’ifkan Hadits-Hadits tertentu yang dipandang tidak sejalan dengan kepentingan pribadi atau madzhabnya. Pandangan seperti ini muncul ketika para ulama muhadditsin berusaha menyeleksi Ha-dits-Hadits tadi berdasarkan ketentuan yang telah disepakati. Dari sanalah mereka melakukan kritik atas Hadits dengan melontarkan tuduhan terhadap rawi yang dapat menurunkan kualitasnya. Inilah sikap “tasahul” yaitu dengan mudah (tanpa seleksi) memvonis shahih atau dla’if.� Akibatnya, orang yang termakan hasutan tadi hanya menerima Hadits yang sesuai dengan kriteria keshahihan me-reka, padahal sebelumnya telah ditarjih dan disepakati sebagai Hadits shahih, namun mereka tolak dan memvonis dla’if. 

Hadits dla’if yang beredar di kalangan kaum muslimin tidak terhitung jumlahnya, bahkan mungkin melebihi jumlah Hadits shahih yang ada, sehingga para muhadditsin meng-himpun Hadits dla’if dan maudlu’ sampai berjilid-jilid kitab, seperti Kitab “Al-Hadits Ad-Dla’ifat Wa Al-Maudlu’at” karya Muhammad Nashiruddin Al-Albany, “Al-Maudlu’at” karya Ibnu Al-Jauzy yang terdiri dari tiga jilid. “Al-Mashnu’ fi Ma’rifati Al-Hadits Al-Maudlu’” karya Syekhul Islam Muhammad Bin Ali Ash-Syaukany dan kitab lainnya. 

Menurut Al-Albany, mengetahui hadits dla’if hukumnya wajib. Beliau mendasarkan pendapatnya pada sebuah hadits dari Hudzaifah RA, ia berkata; “Orang-orang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kebaikan, tetapi aku bertanya kepadanya tentang kejelekan, karena takut aku terjerumus ke dalamnya.” � Sebuah sya’ir Arab menyebutkan; 

‘ARAFTUSY SYARRA LAA LISY-SYAR...RI WA LAKIN LI TAWAQQIHI... WA MAN LAA YA’RIFUSY SYARRA... MINAL KHAIRI YAQA’ FIHI... ( Aku mengetahui kejelekan bukan untuk berbuat jelek... Tetapi untuk berhati-hati darinya... Siapa yang tak tahu kejelekan... dari kebaikan, akan terjerumus padanya)

Bahkan Ibnu Hajar Al-Makky Al-Haitsamy dalam kitabnya “Al-Fatawa Al-Haditsiyah” mengemukakan; “Mengutip hadits-hadits dalam satu kesempatan khutbah atau lainnya tanpa menjelaskan riwayatnya atau dari siapa sumbernya itu boleh dengan syarat benar-benar dari pakar hadits (muhadditsin) atau dari kitab yang disusunnya. Jika berpegang pada sebuah riwayat yang bukan dari pakar hadits baik dalam tulisan maupun khutbah, maka tidak boleh. Barangsiapa yang melakukan hal itu harus dikenakan sanksi yang berat. Hal ini sering terjadi pada para da’i/khatib yang me-ngutip hadits-hadits kemudian menghapalnya untuk disampaikan dalam khutbahnya tanpa mengetahui apakah hadits itu bersanad atau tidak. Maka kewajiban ahli hukum Islam yang ada di setiap negara untuk memperingatkan para da’i dan khatib dari kebiasaan jelek ini.”�

Secara definitif, Hadits dla’if berarti Hadits yang tidak memenuhi kriteria shahih dan hasan.� Adapun yang menjadi syarat-syarat shahih adalah; 

(1) Lafad dan maknanya terhindar dari kecacatan, di antaranya tidak bertentangan dengan ayat Al-Quran atau khabar mutawatir ataupun dengan ijma’. 

(2) Sanadnya atau para perawi Haditsnya me-miliki sifat adil, kuat kedlabitannya, bersambung sanadnya, serta terhindar dari ‘illat yang melemahkannya. Adapun syarat Ha-dits Hasan tidak jauh berbeda dengan kriteria Hadits Shahih. Bedanya adalah dalam kedlabitan sedikit lebih rendah di bawah shahih. Kedlaifan sebuah Hadits bisa disebabkan oleh kecacatan yaitu, 

   Pertama disebabkan oleh terputusnya Sanad, maksudnya pada satu sanadnya antara rawi yang satu dengan rawi yang menyampaikan berita tidak pernah bertemu atau sezaman, namun dia meriwayatkan Hadits tersebut dari rawi tadi. Jenis seperti ini disebut sebagai Hadits Mu’allaq, Mursal, Mu’dlal, Munqati’ dan Mudallas. 

   Kedua, disebabkan kecacatan yang dimiliki oleh perawi Hadits baik dilihat dari keadilan rawi maupun kedlabitannya. Jenis kedua ini lebih banyak terjadi, seperti Hadits Maudlu’, Matruk, Munkar, Majhul, Mu’alal, Mudraj, Mudltharib dll. 



Dengan mengetahui sekilas pembagian dan sifat Hadits dla’if ini, diharapkan kita semakin mengerti bahwa sikap kita dalam mengamalkan sebuah Hadits tidaklah sembarangan, apalagi bila menyangkut masalah aqidah dan hukum Islam yang selalu menjadi topik utama kaum muslimin setiap masa. 

Para ulama Hadits berbeda pendapat tentang hukum berhujjah atau mengamalkan Hadits dla’if. Sedikitnya ada tiga pendapat dengan masing-masing alasan yang cukup panjang. 

Pertama, melarang secara mutlak mengamalkan atau berhujjah Hadits dla’if baik dalam menetapkan hukum maupun dalam fadlailul a’mal. Ulama yang berpendirian seperti ini di antaranya Abu Bakar Ibn Arabi. Secara zhahir pendapat ini dipegang pula oleh Al-Bukhari dan Muslim. 



Kedua, membolehkan secara mutlak. 

Ketiga, membolehkan, tetapi dengan beberapa syarat dan hal ini berlaku hanya dalam fadlailul a’mal (sugesti dalam melaksanakan amal yang utama). Syarat tersebut antara lain dikemukakan oleh Ibnu Hajar: 

Tingkat kedla’ifannya tidak keterlaluan, se-perti karena rawinya banyak salah, tertuduh dusta, dan lain-lain. 

Hadits dla’if tersebut memiliki dasar lain (syawahid) yang derajatnya bisa diamalkan (Shahih dan Hassan) atau mendukung ayat Al-Quran.

Berkeyakinan bahwa Hadits tersebut bukan sebagai dasar menetapkan hukum beramal, tetapi sebagai sikap hati-hati saja (ihthiaty)�



Dari ketiga pendapat di atas, yang paling selamat dan lebih menenangkan kita adalah pendapat yang pertama, karena jika memperhatikan syarat-syarat pendapat ketiga, ternyata Hadits dla’if yang memenuhi ketentuan tersebut sedikit jumlahnya. Bahkan Hadits yang dapat memenuhi syarat ketiga sebenarnya mengisyaratkan bahwa yang dijadikan dasar tersebut tidak termasuk Hadits karena bukan sabda Rasulullah SAW, kemungkinan sebagai fatwa ulama guna menambah semangat beramal yang dianjurkan dalam Hadits shahih. 

Alasan lainnya kenapa Hadits dha’if tidak kita amalkan adalah karena setiap perbuatan baik, hukum maupun keutamaannya harus berdasarkan kepada dalil yang jelas, bukan kepada perasaan (sugesti) baik ataupun jeleknya. Sebagaimana diisyaratkan dalam sebuah Hadits, dari Anas Bin Malik dia menceritakan tiga orang lelaki yang bertanya pada isteri Nabi SAW perihal ibadahnya. Setelah mendengar penjelasan isteri Nabi SAW, seorang di antara mereka berkata, ”Aku akan shalat malam selamanya,” yang lainnya berkata “aku akan berpuasa terus-terusan” dan seorang lagi berkata ”aku tidak akan menikah selamanya.” Tetapi ketika Rasulullah mengetahui tentang hal itu beliau bersabda: “Wallahi, aku adalah orang yang paling takut dan taqwa kepada Allah, tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan tidur, aku beristeri pula. Barang siapa yang membenci (meninggalkan) Sunnahku, ia bukan dari golonganku.” �

Hadits tersebut memberi pelajaran kepada kita bahwa tidak semua yang kita pandang baik dan lebih utama sesuai dengan Sunnah Rasulullah SAW. Karenanya, apabila kemudian ada yang berpandangan “biar dla’if asal Hadits yang penting baik”, sesungguhnya pandangan seperti ini dapat menyesatkan dan menjauhkan kaum muslimin dari Sunnah yang benar. 

Untuk itulah, kita dianjurkan agar memperhatikan Hadits Nabi SAW sebagaimana perhatian kita terhadap Al-Quran. Kita membaca Hadits seperti kita meluangkan waktu untuk membaca Al-Quran, sehingga Hadits tetap terpelihara dan menjadi rujukan utama setelah Al-Quran, supaya Sunnah Rasulullah SAW tetap hidup di kalangan ummat Islam. 

 

***
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